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Academic Procrastination.

In learning figh, there are some students who show symptoms of academic
procrastination, namely the habit of delaying tasks, which has an impact on their low
learning outcomes compared to other Islamic religious studies lessons. This
procrastination can be suppressed if students get intensive support from teachers and
have high learning motivation. Therefore, this study aims to determine whether there
is an influence between teacher support and learning motivation on students' tendency
to postpone tasks in figh lessons. This study used a quantitative approach with a
correlational type of research, and data were collected through questionnaires
distributed to 94 students. Data analysis was conducted using multiple linear
regression tests. The results showed that jointly, teacher support and learning
motivation had a significant and negative effect on academic procrastination by 61.8%.
That is, the higher the support from teachers and the motivation of students to learn,
the lower their tendency to postpone tasks, and vice versa. Separately, both teacher
support and learning motivation showed a significant negative effect on
procrastination, evidenced by a significance value of 0.000 which is smaller than 0.05.
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Dalam pembelajaran fikih, terdapat beberapa siswa yang menunjukkan gejala
prokrastinasi akademik, yaitu kebiasaan menunda tugas, yang berdampak pada
rendahnya hasil belajar mereka dibandingkan dengan pelajaran keagamaan Islam
lainnya. Prokrastinasi ini dapat ditekan jika siswa mendapatkan dukungan intensif dari
guru dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dukungan guru dan motivasi
belajar terhadap kecenderungan siswa menunda tugas dalam pelajaran fikih.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional, dan data dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada 94 siswa.
Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda. Hasilnya
menunjukkan bahwa secara bersama-sama, dukungan guru dan motivasi belajar
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap prokrastinasi akademik sebesar
61,8%. Artinya, semakin tinggi dukungan dari guru dan motivasi belajar siswa,
semakin rendah kecenderungan mereka untuk menunda tugas, dan sebaliknya. Secara
terpisah, baik dukungan guru maupun motivasi belajar sama-sama menunjukkan
pengaruh negatif yang signifikan terhadap prokrastinasi, dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

I. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan belajar, peserta didik
diharapkan dapat menyelesaikan tugas tepat
waktu. Namun, kenyataannya masih ada peserta
didik yang tidak mampu menuntaskan tugas
sesuai dengan tenggat waktu yang ditetapkan.
Keterlambatan ini sering kali disebabkan oleh
kebiasaan menunda-nunda pekerjaan saat
menerima tugas. Kebiasaan ini dikenal sebagai
prokrastinasi akademik, yaitu perilaku menunda
pengerjaan maupun penyelesaian tugas-tugas
yang berkaitan dengan kegiatan akademik.
Prokrastinasi akademik merupakan fenomena
umum di kalangan pelajar (Astuti et al,, 2021, p.
171) dan ditandai oleh kecenderungan untuk

menunda tanggung jawab akademik, yang pada
gilirannya dapat berdampak buruk terhadap
pencapaian belajar mereka (Ramadhan & Winata,
2016, p. 154).

Perilaku  prokrastinasi akademik yang
dilakukan oleh peserta didik menyebabkan
hilangnya waktu berharga yang seharusnya
digunakan untuk mengerjakan dan menyelesai-
kan tugas-tugas akademik. Waktu tersebut justru
dihabiskan untuk melakukan aktivitas lain yang
tidak berkaitan dengan kewajiban akademik
yang harus diselesaikan. Sikap ini bertentangan
dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam, yang
menekankan pentingnya memanfaatkan waktu
secara optimal dan bersungguh-sungguh dalam
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menjalankan setiap tugas. Dalam quran surat al-
Ashr telah diterangkan dengan jelas mengenai
pentingnya seorang manusia untuk menghargai
waktu karena jika ia gagal memanfaatkan waktu
dengan baik, maka ia akan berada dalam
kerugian (Faujiah et al,, 2018, p. 511).

Salah satu penyebab peserta didik melakukan
prokrastinasi ialah karena dukungan sosial yang
diterimanya rendah. Dukungan sosial merupakan
bantuan yang diterima oleh individu dari orang-
orang yang hidup di sekitarnya seperti orang tua,
guru, dan teman sebayanya (Waty & Agustina,
2022, p. 92). Penelitian yang dilakukan oleh
Kristy menunjukkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara dukungan sosial dan
prokrastinasi akademik, di mana rendahnya
dukungan sosial berkorelasi dengan tingginya
tingkat prokrastinasi peserta didik (Kristy, 2019,
p. 49). Dukungan dari orang tua terbukti mampu
menurunkan kecenderungan peserta didik untuk
melakukan prokrastinasi akademik (Anam, 2017,
p. 117), begitu pula dukungan dari teman sebaya
yang menurut riset Sayekti dan Sawitri dapat
mengurangi risiko peserta didik terpapar
perilaku menunda tugas akademik (Sayekti &
Sawitri, 2018, p. 412).

Penelitian terdahulu umumnya hanya
membahas hubungan antara motivasi belajar dan
prokrastinasi akademik tanpa mengukur besaran
pengaruhnya, serta lebih menyoroti dukungan
sosial dari orang tua dan teman sebaya tanpa
mempertimbangkan peran guru. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk melengkapi kajian
sebelumnya dengan meneliti secara spesifik
pengaruh motivasi belajar dan dukungan guru
terhadap prokrastinasi akademik peserta didik.
Penelitian ini juga memiliki kebaruan (novelty)
karena dilakukan di lembaga pendidikan di
bawah Kementerian Agama dan berbeda dari
studi sebelumnya yang banyak dilakukan di
bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
serta difokuskan pada mata pelajaran fikih sebab
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
tersebut relatif lebih rendah dibandingkan mata
pelajaran pendidikan agama Islam lainnya.

Hasil observasi di MTs Sunan Kalijogo Kota
Malang menunjukkan adanya indikasi perilaku
prokrastinasi akademik pada peserta didik,
seperti mengerjakan PR saat pelajaran
berlangsung, terlambat mengumpulkan tugas,
enggan mencatat materi, terlambat masuk kelas,
dan belajar dengan sistem kebut semalam
menjelang ujian. Temuan ini sejalan dengan hasil
wawancara pendahuluan dengan guru fikih di
MTs Sunan Kalijogo Kota Malang, yang
mengungkapkan adanya peserta didik yang

sering mengabaikan kewajiban akademik dan
menunjukkan kecenderungan menunda tugas.
Berdasarkan realita tersebut, peneliti tertarik
melakukan studi dengan judul “Pengaruh
Dukungan Guru dan Motivasi Belajar Terhadap
Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Fikih”, guna memperoleh gamba-
ran empiris mengenai tingkat prokrastinasi
akademik dan mengukur pengaruh faktor-faktor
yang memengaruhinya dalam konteks
pembelajaran fikih.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat serta seberapa besar tingkat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sunan
Kalijogo Kota Malang pada tanggal 11 Maret
2025 dengan jumlah sampel penelitian sebanyak
94 peserta didik berdasarkan rumus slovin
dengan taraf signifikansi 5%. Data dikumpulkan
melalui instrument penelitian berupa angket
dengan memakai pedoman penilaian skala Likert.

Data yang telah terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan uji regresi linier
berganda dengan rumus sebagai berikut:

Y=a + biX1 + b2Xz

Sebelum dilakukan pengujian regresi, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, heteroskedastisitas, dan multikoli-
nearitas. Uji regresi bisa dilakukan setelah data
penelitian berdistribusi normal, serta tidak
terjadi heteroskedastisitas dan multikolinearitas.
Selain itu, Peneliti juga melakukan analisis
deskriptif guna mengetahui jumlah peserta didik
yang termasuk dalam kategori rendah, sedang,
atau tinggi pada masing-masing variabel yang
diteliti.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Peneliti terlebih dahulu melaksanakan
serangkaian uji statistik seperti uji validitas,
reliabilitas, normalitas, heteroskedastisitas,
dan multikolinearitas untuk memastikan
keakuratan dan keabsahan data sebelum
melakukan uji regresi. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa dari variabel dukungan
guru terdapat 17 item valid dan 13 tidak valid,
motivasi belajar memiliki 15 item valid dan 15
tidak valid, sedangkan prokrastinasi akademik
terdiri dari 23 item valid dan 16 tidak valid.
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[tem-item yang valid kemudian diuji
reliabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha
dan dinyatakan reliabel karena semuanya
memiliki nilai di atas 0,6, yaitu 0,731 untuk
dukungan guru, 0,731 untuk motivasi belajar,
dan 0,911 untuk prokrastinasi akademik.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa variabel dukungan guru memiliki nilai
mean sebesar 31,07 dan standar deviasi
1,029, motivasi belajar memiliki mean 45,74
dan standar deviasi 2,094, sedangkan
prokrastinasi akademik memiliki mean 59,31
dengan standar deviasi 4,161.

Variabel Penelitian Range Mean S_t d'.
Deviation

Dukungan Guru 5 3107 1029

Motivasi Belajar 8 4579 2.094

Prokrastinasi Akademik 20 59.31 4.161

Berdasarkan kategorisasi, persepsi peserta
didik terhadap dukungan guru terbagi ke
dalam kategori rendah (23,4%), sedang
(69,2%), dan tinggi (7,4%). Untuk motivasi
belajar, sebanyak 13,8% peserta didik berada
pada kategori rendah, 61,7% sedang, dan
24,5% tinggi. Adapun perilaku prokrastinasi
akademik terbagi menjadi kategori rendah
(16%), sedang (63,8%), dan tinggi (20,2%).

Variabel  Kategori Kriteria F %

Tinggi 3209<X 7 74%

Dukungan 30,05<X o
Guru Sedang <32,09 65 69.2%
Rendah X <30,05 22 234%
Tinggi 47,88<X 23 245%

Motivasi 43,7 <X o
Belajar Sedang <4788 58 61.7%

Rendah X<43,7 13 13.8%
Tinggi 63,47<X 19 20.2%
55,15<X o
<6347 60 63.8%
Rendah X <55,15 15 16%

Porkrastinasi

Akademik  -cdang

Hasil uji normalitas dengan one-sample
Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), menan-
dakan bahwa data residual berdistribusi
normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan
metode Breusch-Pagan juga menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen memiliki
nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga tidak
ditemukan gejala heteroskedastisitas. Selain
itu, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
variabel dukungan guru dan motivasi belajar
memiliki nilai tolerance 0,693 (> 0,10) dan
VIF 1,443 (< 10), yang berarti tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi yang
digunakan.

Analisis regresi linier berganda menunjuk-
kan bahwa secara parsial, dukungan guru dan
motivasi belajar berpengaruh signifikan
terhadap prokrastinasi akademik, ditunjukkan
oleh nilai signifikansi masing-masing sebesar
0,000 (< 0,05).

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
std. .
B Error t Sig.
Konstanta 246.298 15.173 16.233 .000
Dukungan - 5,61 394 _g98 -11.669 .000
Guru
Motivasi - ;o3 155 _757 -9.836 .000
Belajar

Uji simultan (uji F) juga menunjukkan
pengaruh signifikan kedua variabel secara
bersama-sama terhadap prokrastinasi
akademik, dengan nilai Fhitung 76,286 >
Ftabel 3,10.

Sum of Mean
Squares Square
Regression 1008.528 2  504.264 76.286 .000P
Residual 601.526 91 6.610
Total 1610.053 93

Sig.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,618
mengindikasikan bahwa dukungan guru dan
motivasi  belajar menyumbang 61,8%
terhadap variabel prokrastinasi akademik,
sementara 38,2% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian. Dari hasil analisis koefisien
beta, dukungan guru memiliki pengaruh
paling dominan dengan nilai beta tertinggi
sebesar -3,781.

R Adjusted  Std. Error of

Model”'R Square R Square the Estimate
1 .7912  .626 .618 2.571

. Pembahasan

1. Pengaruh  Dukungan Guru terhadap

Prokrastinasi Akademik Peserta Didik
dalam Pembelajaran Fikih

Dukungan dari guru terbukti berperan
penting dalam mengurangi kebiasaan
menunda-nunda  tugas  (prokrastinasi
akademik) pada siswa. Ketika siswa
merasa didukung dan diperhatikan oleh
gurunya, mereka cenderung lebih
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas
sekolah, sehingga perilaku menunda tugas
pun berkurang. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
dukungan guru memiliki pengaruh yang
signifikan, dengan nilai signifikansi 0,000
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(lebih kecil dari 0,05) dan koefisien regresi
-3,781. Artinya, semakin besar dukungan
yang diberikan guru, semakin rendah
tingkat prokrastinasi akademik siswa.
Sebaliknya, jika dukungan dari guru
rendah, kemungkinan siswa akan lebih
sering menunda tugas juga semakin tinggi.

Berbagai penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hal serupa bahwa dukungan
guru memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan prokrastinasi akademik
peserta didik. Handayani dan Handayani
menemukan bahwa pada 72 siswi SMP
Putri X, terdapat korelasi negatif kuat
antara dukungan guru dan prokrastinasi
akademik (r = -0,807, p < 0,000),
menunjukkan bahwa semakin tinggi
dukungan guru, semakin rendah tingkat
prokrastinasi (Handayani & Handayani,
2023, p. 318). Penelitian oleh Khanezza
dan Hadiwinarto juga menunjukkan hasil
serupa dengan korelasi negatif signifikan
antara dukungan sosial dan prokrastinasi
akademik (r = -0,517, p < 0,05) (I &
Hadiwinarto, 2020, p. 1). Sementara itu,
Wati dan Agustina menemukan bahwa
dukungan sosial berpengaruh signifikan
terhadap prokrastinasi akademik siswa di
pesantren madrasah, dengan koefisien
regresi -0,612 dan signifikansi p = 0,002
(Waty & Agustina, 2022, p. 89). Temuan ini
secara konsisten menegaskan bahwa
dukungan sosial, terutama dari guru,
berperan penting dalam menurunkan
perilaku prokrastinasi akademik.

Dalam pembelajaran fikih, guru dapat
mendukung siswanya dengan berbagai
cara. Menurut Ertesvag, ada tiga bentuk
dukungan yang bisa diberikan guru, yaitu
dukungan emosional, pengelolaan kelas,
dan  bantuan dalam  pembelajaran
(instruksional) (Ertesvag, 2016, p. 827).
Dukungan emosional bisa diberikan baik
saat pelajaran berlangsung maupun di luar
kelas, karena hal ini berkaitan dengan
bagaimana guru membangun hubungan
yang hangat dan akrab dengan siswa,
sehingga siswa merasa aman dan nyaman
saat berinteraksi dengannya. Ketika siswa
merasa nyaman dengan gurunya, mereka
akan lebih cepat dan bersedia mengerjakan
tugas yang diberikan. Hal ini karena
menunda tugas bisa membuat hubungan
mereka dengan guru menjadi kurang baik.

Pemantauan oleh guru dilakukan
selama proses belajar berlangsung dan

berkaitan erat dengan kemampuan guru
dalam menciptakan situasi kelas yang
kondusif. Mengondisikan siswa di dalam
kelas adalah langkah awal yang sangat
penting sebelum memulai pelajaran. Jika
guru tidak berhasil menata suasana kelas
dengan baik, maka akan sulit baginya
untuk memantau dan menilai perkem-
bangan belajar siswa. Bahkan, tujuan
pembelajaran bisa saja tidak tercapai
secara optimal. Salah satu tanda bahwa
guru belum berhasil mengondisikan siswa
adalah ketika siswa tidak langsung
mengerjakan tugas yang diberikan. Banyak
siswa cenderung enggan atau malas
menyelesaikan tugas jika suasana kelas
tidak kondusif.

Dukungan instruksional diberikan guru
saat proses belajar berlangsung, khususnya
ketika menjelaskan materi atau memberi
tugas kepada siswa. Kadang, siswa masih
kesulitan memahami penjelasan guru atau
bingung dengan tugas yang diberikan.
Karena itu, guru perlu berperan sebagai
pembimbing yang siap menjelaskan
kembali materi yang belum dipahami dan
memberikan penjelasan yang jelas tentang
tugas yang harus dikerjakan. Jika guru
tidak melakukan hal ini, siswa bisa saja
menjadi bingung dan akhirnya menunda
mengerjakan tugas karena tidak tahu apa
yang harus dilakukan, sehingga
meningkatkan kemungkinan terjadinya
prokrastinasi akademik.

Dalam pembelajaran fikih, di mana
siswa belajar tentang hukum-hukum dalam
ajaran Islam, peran dan dukungan guru
sangat penting. Tanpa dukungan yang
memadai, siswa bisa merasa kesulitan dan
bingung karena materi fikih cukup rumit.
Oleh karena itu, siswa sangat
membutuhkan bimbingan dari gurunya
agar bisa memahami pelajaran dengan
baik. Namun, masih ada guru fikih yang
kurang peduli terhadap pemahaman siswa.
Mereka hanya datang ke kelas untuk
menyampaikan materi tanpa benar-benar
memastikan apakah siswa sudah paham
atau belum. Akibatnya, banyak siswa yang
mendapatkan hasil belajar rendah. Ketika
hal ini terjadi, sering kali guru justru
menyalahkan siswa dengan alasan mereka
bodoh. Sikap seperti ini bisa membuat
siswa merasa rendah diri dan menganggap
dirinya tidak pintar atau gagal. Penilaian
negatif terhadap diri sendiri ini bisa
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membuat siswa cenderung menunda-
nunda tugas, terutama jika tugas itu
berkaitan dengan pelajaran yang sama.
Pandangan negatif siswa terhadap
dirinya sendiri saat mendapatkan nilai
rendah dalam pelajaran fikih perlu diubah,
dan peran guru sangat penting dalam
proses ini. Guru harus bisa membantu
siswa membangun pandangan yang lebih
positif tentang diri mereka, karena
pandangan positif ini akan mendorong
munculnya sikap dan perilaku yang lebih
baik. Hal ini sejalan dengan teori atribusi
dari Bernard Weiner, yang menyatakan
bahwa seseorang akan mencari tahu
penyebab dari keberhasilan atau ke-
gagalannya, dan hal itu akan memengaruhi
motivasi serta tindakannya (Weiner,
1985). Jika siswa sudah memiliki
pandangan positif terhadap diri sendiri,
maka saat mengalami kegagalan, seperti
nilai fikih yang rendah, ia tidak akan
mudah menyerah. Sebaliknya, ia akan
belajar dari Kkegagalan tersebut dan
menjadikannya sebagai motivasi untuk
bangkit dan berusaha lebih baik. Dengan
semangat seperti ini, siswa akan lebih
termotivasi dalam mengerjakan tugas-
tugas fikih, sehingga kebiasaan menunda
(prokrastinasi akademik) bisa dikurangi.

. Pengaruh  Motivasi Belajar terhadap
Prokrastinasi Akademik Peserta Didik
dalam Pembelajaran Fikih

Motivasi belajar terbukti berpengaruh
secara signifikan dalam mengurangi
kebiasaan menunda tugas (prokrastinasi
akademik) pada siswa. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (lebih kecil dari 0,05) dan koefisien
regresi -1,523, yang menandakan adanya
hubungan negatif yang kuat antara moti-
vasi belajar dan prokrastinasi akademik.
Artinya, ketika siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi, tingkat prokrastinasi
akademiknya akan menurun sebesar 1,523.
Sebaliknya, jika motivasinya rendah, maka
kemungkinan siswa akan lebih sering
menunda tugas-tugas akademik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan-temuan sebelumnya yang menun-
jukkan bahwa motivasi belajar berperan
dalam menurunkan perilaku prokrastinasi
akademik. Indrawati dan Pedhu
menemukan bahwa meskipun kontribusi
motivasi belajar terhadap prokrastinasi

akademik hanya sebesar 14%, tetap
terdapat hubungan negatif yang signifikan
(r =-0,373; p = 0,012), yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi belajar,
semakin rendah kecenderungan siswa
untuk menunda tugas (Indrawati & Pedhu,
2022, p. 151). Temuan serupa juga
diperoleh dari studi Rohma et al, yang
menegaskan bahwa siswa dengan motivasi
belajar tinggi cenderung lebih disiplin,
sementara yang bermotivasi rendah lebih
rentan terhadap prokrastinasi (Rohma et
al, 2024, p. 35). Hal ini diperkuat oleh
penelitian Nastiti dan Puspasari pada
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya
yang menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh negatif terhadap prokrasti-
nasi akademik. Secara keseluruhan, ketiga
penelitian ini konsisten menyimpulkan
bahwa motivasi belajar merupakan faktor
penting dalam mengurangi kecenderungan
menunda tugas akademik (Nastiti &
Puspasari, 2024, p. 320).

Motivasi belajar adalah dorongan dari
dalam maupun luar diri siswa yang
mendorongnya  untuk  belajar dan
mencapai tujuan yang diinginkan (Uno,
2016, p. 23). Dalam pembelajaran fikih,
motivasi belajar sangat penting karena
dapat membantu siswa meraih keber-
hasilan dalam mata pelajaran tersebut.
Tanpa motivasi, siswa akan kesulitan
untuk sukses dalam belajar fikih. Motivasi
belajar tidak muncul begitu saja, melainkan
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam
diri (internal) dan dari luar (eksternal).
Namun, dari kedua faktor tersebut,
dorongan dari dalam diri siswa sendiri
biasanya memiliki pengaruh yang lebih
besar dalam membangkitkan semangat
belajarnya.

Menurut Hamzah B. Uno dalam tulisan
Sunadi, ada tiga kekuatan dari dalam diri
yang bisa membangkitkan motivasi belajar
siswa, yaitu adanya Kkeinginan untuk
sukses, dorongan dan kebutuhan untuk
belajar, serta harapan dan cita-cita di masa
depan (Sunadi, 2013, p. 6). Ketiga hal ini
menjadi pemicu munculnya semangat
belajar dalam diri siswa, termasuk dalam
pelajaran fikih. Jika siswa sudah memiliki
semangat belajar yang tinggi, maka saat
mendapat tugas fikih, ia akan segera
mengerjakannya tanpa menunda-nunda.
Dengan begitu, kebiasaan menunda tugas
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(prokrastinasi akademik) dalam pelajaran
fikih bisa diminimalkan.

Tiga jenis dorongan dari dalam diri yang
membentuk motivasi belajar pada siswa
dan berpotensi mengurangi kebiasaan
menunda tugas (prokrastinasi akademik)
sejalan dengan Teori Expectancy-Value
dari Eccles dan Wigfield. Teori ini
menjelaskan bahwa motivasi seseorang
untuk  menyelesaikan  suatu  tugas
dipengaruhi oleh dua hal utama: seberapa
besar ia percaya bisa berhasil (expectancy)
dan seberapa penting atau berharganya
tugas itu bagi dirinya (value) (Eccles &
Wigfield, 2002). Tanpa adanya dua hal ini,
seseorang tidak akan memiliki motivasi
yang kuat untuk menyelesaikan suatu
tugas.

Harapan untuk berhasil merujuk pada
keyakinan individu tentang kemampuan-
nya menyelesaikan tugas, sementara nilai
subjektif mencakup seberapa penting,
menarik, atau berguna tugas tersebut bagi
individu. Dalam konteks pembelajaran
fikih, jika siswa memiliki keyakinan bahwa
mereka mampu memahami materi dan
melihat relevansi materi dengan kehidu-
pan mereka, maka motivasi belajar mereka
akan meningkat, yang pada gilirannya
dapat mengurangi kecenderungan untuk
menunda-nunda tugas atau prokrastinasi
akademik.

Sementara nilai subjektif terhadap tugas
bertalian erat dengan persepsi siswa dalam
memandang suatu tugas dari mata
pelajaran tertentu. Jika siswa memandang
tugas-tugas pada mata pelajaran fikih
sebagai sesuatu yang penting untuk
identitas mereka, menyenangkan, dan
berguna dalam kehidupan sehari-hari,
maka mereka akan lebih termotivasi untuk
disiplin menyelesaikan tugas tepat waktu.
Sebaliknya, jika mereka melihat tugas
tersebut sebagai sesuatu yang membosan-
kan atau tidak relevan dengan kehidupan-
nya sehari-hari, maka motivasi mereka
akan menurun, yang dapat meningkatkan
kecenderungan untuk melakukan
penundaan dalam mengerjakan tugas fikih.

. Pengaruh Dukungan Guru dan Motivasi
Belajar terhadap Prokrastinasi Akademik
Peserta Didik dalam Pembelajaran Fikih
Dukungan guru dan motivasi belajar
secara bersamaan mampu menurunkan
perilaku prokrastinasi akademik peserta

didik. Hal itu ditunjukkan melalui nilai
signifikansi pada uji simultan (f) sebesar
0,000 < 0,05. Besaran pengaruh dukungan
guru dan motivasi belajar terhadap
prokrastinasi akademik peserta didik ialah
61,8%, sementara 38,2% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh
peneliti dapat dikaji melalui teori kognitif
sosial yang dikembangkan oleh Albert
Bandura. Teori ini menerangkan bahwa
perilaku individu sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial antara dirinya dengan
orang-orang yang hidup di sekitarnya serta
pengalaman yang didapatkan dari hasil
interaksi sosialnya tersebut (Yanuardianto,
2019, p. 97). Individu akan cenderung
meniru perilaku orang-orang yang hidup di
sekitarnya yang pada gilirannya akan
melahirkan perilaku yang sama dengan
orang-orang yang hidup di sekitarnya.
Dalam konteks ini, siswa melakukan
penundaan dalam mengerjakan tugas fikih
karena meniru teman-teman yang ada di
kelasnya. Ketika teman-teman yang ada di
kelasnya mayoritas selalu menunda-nunda
pengerjaan tugas fikih, maka siswa yang
bersangkutan akan meniru apa yang
dilakukan oleh teman-teman di kelasnya
tersebut.

Prokrastinasi akademik bisa berkurang
jika siswa memiliki motivasi belajar. Untuk
menumbuhkan  motivasi  ini, siswa
memerlukan dukungan dari guru. Salah
satu bentuk dukungan tersebut adalah
dengan menciptakan suasana belajar fikih
yang nyaman dan kondusif sebelum
pelajaran dimulai. Tujuannya agar siswa
lebih semangat dan mau mengikuti
pelajaran dari awal sampai akhir dengan
tertib. Ini berkaitan dengan kemampuan
guru dalam mengatur dan menyiapkan
kondisi kelas. Selama proses belajar fikih
berlangsung, menciptakan suasana yang
mendukung sangat penting, karena jika
suasana kelas tidak kondusif maka
jalannya pembelajaran bisa terganggu.

Menciptakan suasana belajar fikih yang
nyaman dan kondusif adalah salah satu
cara guru untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Ketika siswa berada dalam
lingkungan belajar yang mendukung,
motivasinya akan lebih mudah muncul.
Sebaliknya, jika suasananya tidak nyaman
atau berantakan, siswa jadi kurang
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semangat untuk belajar. Karena itu, hal
pertama yang perlu dilakukan guru
sebelum mulai mengajar fikih adalah
menciptakan suasana yang kondusif agar
siswa lebih termotivasi untuk belajar.

Setelah guru berhasil menciptakan
suasana kelas yang nyaman, langkah
selanjutnya adalah menyampaikan materi
pelajaran dengan cara yang bervariasi dan
menyenangkan, supaya siswa merasa
tertarik. Jika siswa sudah tertarik dengan
pelajaran, mereka cenderung langsung
mengerjakan tugas yang diberikan tanpa
menunda-nunda. Ketika sebagian besar
siswa di kelas merasa tertarik dengan
materi fikih yang disampaikan, mereka pun
akan lebih cepat merespons tugas yang
diberikan guru dan menyelesaikannya
tepat waktu tanpa menunda. Hal ini sangat
berpengaruh pada siswa yang awalnya
tidak tertarik dengan tugas fikih dan sering
menundanya. Ketika ia melihat sebagian
besar teman-temannya di kelas disiplin
dan langsung mengerjakan tugas dari guru,
ia pun terdorong untuk ikut
mengerjakannya. [a bisa merasa malu jika
tidak ikut seperti teman-temannya. Dengan
begitu, kebiasaan menunda tugas atau
prokrastinasi akademik bisa berkurang
dalam dirinya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dukungan guru dan motivasi belajar
terbukti  berpengaruh signifikan dalam
menurunkan prokrastinasi akademik siswa
dalam pembelajaran fikih. Dukungan guru
yang mencakup aspek emosional, motivasio-
nal, dan instruksional dapat membentuk
atribusi positif terhadap keberhasilan belajar,
sehingga menurunkan kecenderungan siswa
untuk  menunda  tugas, sebagaimana
dijelaskan dalam teori atribusi Bernard
Weiner. Sementara itu, motivasi belajar yang
tinggi juga berperan penting dalam menekan
prokrastinasi, didukung oleh teori
Expectancy-Value yang menekankan penting-
nya keyakinan terhadap keberhasilan dan
nilai subjektif terhadap tugas.

Secara simultan, kombinasi dukungan guru
dan motivasi belajar memberikan kontribusi
sebesar 61,8%  terhadap  penurunan
prokrastinasi akademik, sesuai dengan teori
kognitif sosial Bandura dan nilai-nilai Islam,
karena keduanya mampu meningkatkan
efikasi diri, regulasi diri, serta kedisiplinan

siswa dalam menyelesaikan tugas
waktu.

tepat

B. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas variabel yang diteliti dengan
memasukkan faktor-faktor lain seperti mana-
jemen waktu, stres akademik, lingkungan
keluarga, dan penggunaan teknologi digital,
mengingat dukungan guru dan motivasi
belajar hanya menjelaskan 61,8% dari
prokrastinasi akademik. Selain itu, pendeka-
tan kualitatif atau metode campuran (mixed
method) juga perlu digunakan untuk menggali
lebih dalam persepsi, pengalaman, dan makna
subjektif siswa terkait dukungan guru dan
motivasi belajar dalam menghadapi tugas
akademik. Replikasi penelitian juga penting
dilakukan pada jenjang pendidikan yang
berbeda seperti SMA, MA, atau perguruan
tinggi, serta pada mata pelajaran selain fikih,
guna mengetahui konsistensi pengaruh
variabel-variabel tersebut dalam konteks
pendidikan yang lebih luas.
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